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Based on the Ministry of Health of the Republic of Indonesia (2018), gastritis is
one of the 10 most common diseases in hospitals with a total of 33,580 cases,
60.86% of which are often suffered by women. The purpose of this study was to
analyze the relationship between spicy food consumption and high-caffeine
beverage consumption with the incidence of gastritis in adolescents in Lubuk
Sakat Village, Pantai Raja Health Center Work Area in 2023. This type of
research is quantitative research with a cross-sectional design. This research
was conducted on December 6-11, 2023 with a sample of 86 people. The
sampling technique was simple random sampling, namely sampling carried out
randomly. Data analysis used in this study was Univariate Analysis and
Bivariate Analysis. From the results of the study in the univariate analysis, it
was found that spicy food consumption was in the frequent category of 54
respondents (62.8%), beverage consumption was in the frequent category of 53
respondents (61.6%) and the incidence of gastritis in the category of
experiencing gastritis was 52 respondents (60.5%). Meanwhile, in the bivariate
analysis, it was found that there was a relationship between the consumption of
spicy foods and the consumption of high-caffeine drinks with the incidence of
gastritis in adolescents in Lubuk Sakat Village. This study is expected to
provide theoretical input and scientific information related to the incident in
Lubuk Sakat Village.

ABSTRAK

Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018), gastritis
termasuk salah satu dari 10 penyakit terbanyak di rumah sakit dengan jumlah
33.580 kasus, 60,86% yang sering diderita perempuan. Tujuan penelitian ini
adalah Untuk menganalisis hubungan konsumsi makanan pedas dan konsumsi
minuman tinggi kafein dengan kejadian gastritis pada remaja di Desa Lubuk
Sakat Wilayah Kerja Upt Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 6- 11 Desember 2023 dengan Sampel pada penelitian ini
adalah 86 orang. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan acak. Analisa data yang
digunakan pada penelitian ini adalah Analisa Univariat dan Analisa Bivariat.
Dari hasil penelitian pada analisa univariat didapatkan konsumsi makanan pedas
berada pada kategori sering sebesar 54 responden (62.8%), konsumsi minuman
berada pada kategori sering sebesar 53 responden (61.6%) dan kejadian gastritis
pada kategori mengalami gastritis sebesar 52 responden (60.5%). Sedangkan
pada analisa bivariat di dapat hasil bahwa ada hubungan konsumsi makanan
pedas dan konsumsi minuman tinggi kafein dengan kejadian gastritis pada
remaja di Desa Lubuk Sakat. penelitian ini diharapkan memberikan masukan
teori dan informasi ilmiah yang berhubungan dengan kejadian di Desa Lubuk
Sakat.

PENDAHULUAN

Saat ini ditemui penyakit tidak menular yang mengancam, dimana hal ini diakibatkan oleh beberapa

faktor. Salah satu penyakit tidak menular yang ditemui yaitu gastritis, dimana penyakit ini rentan disebabkan

karena faktor gaya hidup yang tidak teratur (Asep Barkah & Indah Agustiyani, 2021). Gastritis atau yang

lebih umum disebut maag yaitu penyakit yang dapat memengaruhi kemampuan untuk beraktivitas bahkan

jika tidak ditangani dengan tepat bisa berakibat kematian (Andreas et al., 2022).

Gastritis dapat terjadi karena infeksi akibat dari Mycobacterium dan Helicobacter pylori sehingga

terjadi inflamasi pada lapisan submukosa dan mukosa lambung. Peradangan pada mukosa saluran cerna yang

diakibatkan oleh faktor konsumsi yang kurang konsisten dalam hal frekuensi, porsi, dan jenis dapat
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menyebabkan gastritis (Tussakinah et al., 2018). Proses peremasan yang terjadi pada lambung akan
mengakibatkan kerusakan pada lambung jika terjadi secara berulang-ulang.

Menurut Badan World Health Organization (WHO) tahun 2019, prevalensi masyarakat di dunia yang
mengalami gastritis adalah Amerika 78%, Afrika 69%, dan Asia dengan jumlah 51%. Pada setiap tahunnya,
kasus gastritis di dunia sekitar 1,8 juta dan meningkat menjadi 2,1 juta orang. Adapun angka kejadian
gastritis di Asia Tenggara berjumlah 583.635 dari total masyarakat tiap tahunnya. Badan Penelitian WHO
menjelaskan perkiraan angka kematian akibat dari gastritis di dunia berjumlah 43.817 kasus pada tahun 2005
dan terus bertambah pada tahun 2015 dengan jumlah 47.269 kasus (Malda, 2018 dalam (Maidartati et al.,
2021).

Hasil dari Kemenkes (2018) persentase angka kasus penyakit gastritis di Indonesia yaitu 40,8%.
Angka kejadian penyakit gastritis di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus dari
238.452.952 jiwa penduduk di wilayah Indonesia. Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2018), gastritis termasuk salah satu dari 10 penyakit terbanyak di rumah sakit dengan jumlah 33.580 kasus,
60,86% yang sering diderita perempuan. Gastritis termasuk penyakit utama yang dapat menyebabkan
kematian di rumah sakit. Pada pasien rawat jalan gastritis berada pada urutan ke tujuh dengan jumlah kasus
201.083 kasus yang 77,74% terjadi pada perempuan (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Provinsi Riau (2018), gastritis berada pada posisi ketiga di Provinsi Riau dengan angka 54.325
kasus dengan persentase 11,23%. Gastritis merupakan salah satu dari 10 penyakit dengan kasus tertinggi di
wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar.

Salah satu faktor pemicu gastritis adalah mengonsumsi makanan pedas dalam menu harian. Kebisaan
mengonsumsi makanan yang tidak sehat seperti mengonsumsi makanan pedas yang berlebihan akan
menyebabkan kontraksi lambung dan usus sehingga terjadi peradangan pada sistem pencernaan. Hal tersebut
menyebabkan mual, muntah, dan sensasi terbakar serta ketidaknyamanan pada perut bagian bawah.

Selain itu, minuman yang mengandung kafein tinggi seperti kopi juga dapat merangsang proses
terbentuknya asam lambung. Ini dikarenakan kandungan dalam minuman tinggi kafein dapat memicu
peningkatan produksi asam lambung. Asam lambung berlebihan ini akan menyebabkan peradangan pada
dinding lambung dan mengakibatkan terjadinya gastritis. Seiring waktu, gejala gejala ini membuat penderita
kehilangan nafsu makannya.

Dampak dari gastritis jika tidak diatasi sesegera mungkin atau terus diabaikan akan menyebabkan
asam lambung semakin tinggi yang pada akhirnya akan terjadi tukak lambung. Kemudian terjadinya
komplikasi seperti peradangan pada saluran cerna bagian atas berupa hematemesis yang berakhir dengan
shock hemoragik, gangguan penyerapan vitamin B12, anemia pernesiosa, penyerapan besi terganggu, dan
penyempitan daerah antrum pylorus. Dampak jangka panjang dapat menyebabkan perdarahan hebat, dan

kanker, risiko terkena kanker lambung yang dapat menyebabkan kematian (Sukarmin, 2012).

METODE
Jenis penelitian ini adalah adalah survey analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Rancangan

cros sectional adalah sebuah penelitian dimana variabel risiko dan variabel observasi diukur atau diamati
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secara bersamaan (Notoatmojo, 2012).Penelitian ini dilakukan di wilayah Desa Lubuk Sakat wilayah kerja
Puskesmas Pantai Raja. Penelitian ini dilakukan pada 6-11 Desember tahun 2023.

Populasi dalam penelitian ini yaitu adalah ). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di
Desa Lubuk Sakat yang berjumlah 595 orang. Teknik sampel yang digunakan peneliti adalah simple random
sampling, yaitu pengambilam sampel yang dilakukan dengan acak. didapatkan Jumlah sampel yang

dibutuhkan 86 orang.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menganalisa data secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi konsumsi makanan pedas, konsumsi

konsumsi minuman tinggi kafein dan kejadian gastritis.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi konsumsi makanan pedas pada remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023

No Konsumsi makanan pedas Jumlah Persentasi (%)
Sering 54 62.8
Jarang 32 37.2
Jumlah 86 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa sebagian besar konsumsi makanan pedas berada pada kategori

sering sebesar 54 responden (62.8%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi konsumsi konsumsi minuman tinggi kafein pada remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023
Konsumsi konsumsi minuman

No tinggi kafein Jumlah Persentasi (%)
1 Sering 53 61.6
Jarang 33 38.4
Jumlah 86 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa sebagian besar konsumsi minuman berada pada kategori sering

sebesar 53 responden (61.6%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi kejadian gastritis pada remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Pantai Raja Tahun 2023

No Kejadian gastritis Jumlah Persentasi (%0)
Ya 52 60.5
Tidak 34 39.5
Jumlah 86 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa sebagian besar kejadian gastritis pada kategori mengalami

gastritis sebesar 52 responden (60.5%).

Analisa bivariat ini memberikan gambaran adanya hubungan antara Variabel independen (konsumsi

makanan pedas dan konsumsi konsumsi minuman tinggi kafein) dan variabel dependen (kejadian gastritis).
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Analisa bivariat diolah dengan program komputerisasi menggunakan uji chi-square. Kedua variabel terdapat
hubungan apabila p value< 0,05. Hasil analisa bivariat dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4 Hubungan Konsumsi Makanan Pedas dengan Kejadian Gastritis pada Remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023

Kejadian gastritis

Konsumsi Total

makanan Ya Tidak P Value POR
pedas n % n % n %
Sering 51 94.4 3 5.6 54 100
Jarang 1 3.1 31 96.9 32 100 0.000 527.000
Total 52 605 34 395 86 100

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 54 responden yang sering mengkonsumi makanan pedas
sebanyak 3 responden (5.6%) tidak mengalami gastritis. Sedangkan dari 32 responden yang jarang
mengkonsumsi makanan pedas sebanyak 1 responden (3.1%) mengalami gastritis. Uji Chi Square diperoleh
nilai p value = 0,000 (p value < 0,05), dengan terdapat hubungan konsumsi makanan pedas dengan kejadian
gastritis pada Remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023.
Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu 527.000 yang artinya responden yang sering mengkonsumsi
makanan pedas berisiko 527.000 kali mengalami gastritis dibandingkan dengan responden yang jarang
mengkonsumsi makanan pedas.

Tabel 5 Hubungan Konsumsi minuman tinggi kafein dengan Kejadian Gastritis pada Remaja di Desa Lubuk Sakat
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023

Kejadian gastritis

Konsumsi Total
minuman Ya Tidak P Value POR
tinggi kafein % n % n %
Sering 49 92.5 4 75 53 100
Jarang 3 9.1 30 90.9 33 100 0.000 122.500
Total 52 60.5 34 395 86 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang sering mengkonsumi minuman tinggi
kafein sebanyak 4 responden (7.5%) tidak mengalami gastritis. Sedangkan dari 33 responden yang jarang
mengkonsumsi minuman tinggi kafein sebanyak 3 responden (9.1%) mengalami gastritis. Uji Chi Square
diperoleh nilai p value = 0,000 (p value < 0,05), dengan terdapat hubungan konsumsi minuman tinggi kafein
dengan kejadian gastritis pada Remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja
Tahun 2023. Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu 122.500 yang artinya responden yang sering
mengkonsumsi minuman tinggi kafein berisiko 122.500 kali mengalami gastritis dibandingkan dengan

responden yang jarang mengkonsumsi minuman tinggi kafein.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4 bisa dilihat bahwa dari 54 responden selalu mengkonsumi makanan pedas sebesar 3
responden (5.6%) tidak menderita gastritis. Sedangkan dari 32 responden jarang mengonsumsi makanan
pedas sebesar 1 responden (3.1%) menderita gastritis. Berdasarkan uji chi square dengan perolehan p-
valuenya = 0,000 (p value < 0,05), dengan adanya hubungan konsumsi makanan pedas dengan kejadian

gastritis pada remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023.
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Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu 527.000 berarti respondennya selalu mengonsumsi makanan
pedas berisiko 527.000 kali menderita gastritis dibandingkan dengan responden yang jarang mengkonsumsi
makanan pedas.

Makanan pedas ialah cabai, sambal, merica mengandung capsaicin yang sangat bermanfaat sebagai
pereda nyeri, antiinflamasi, dan bisa menambah nafsu makan. Namun jika dikonsumsi terlalu banyak justru
bisa terjadi iritasi lambung (Kirani, 2022). Tren perilaku manusia sudah menjadi gaya hidup, sehingga
perilakunya sudah menjadi hal biasa dilaksanakan masyarakatnya. Mengikuti tren konsumsi makanan pedas
saat ini mempengaruhi perilaku masyarakat agar terus mengonsumsi makanan pedas jenis ini dengan tidak
diperhatikannya efek sampingnya bisa terjadi (Kirani, 2022).

Hal tersebut sejalan dengan teori bahwa konsumsi makanan pedas dengan lebih bisa terangsangnya
kontraksi sistem pencernaan khususnya lambung dan usus (Naisali, 2017). Hal ini menyebabkan rasa
terbakar dan nyeri di perut, disertakan mual dan muntah. Penelitian lain juga menyatakan remaja sangat
mudah timbulnya permasalahan dalam pencernaan khusunya gastritis, hingga dalam meminum kafein
begitu dianjurkan agar bisa membatasi mengonsumsi (Naisali, 2017).

Berdasarkan tabel 5 bisa terlihat dari 53 responden selalu mengonsumi minuman tinggi kafein sebanyak 4
responden (7.5%) tidak mengalami gastritis. Sedangkan dari 33 responden jarang mengonsumsi minuman
tinggi kafein sebesar 3 responden (9.1%) menderita gastritis. Berdasarkan uji chi square memperoleh hasil p-
valuenya = 0,000 (p value < 0,05), dengan adanya hubungan konsumsi minuman tinggi kafein dengan
kejadian gastritis pada remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023.
Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu 122.500 yang artinya responden yang sering mengkonsumsi
minuman tinggi kafein berisiko 122.500 kali mengalami gastritis dibandingkan dengan responden yang
jarang mengkonsumsi minuman tinggi kafein.

Kafein pada kopi bisa meningkatkan produksi asam lambung. Hal ini menyebabkan produksi gas
berlebihan diperut hingga menyebabkan penderita sering mengeluh perut kembung. Responden selalu
meminum kopi mempunyai risiko 3,57 kali lebih tinggi terkena gastritis daripada jarang minum kopi.
Gastritis biasanya ialah penyakit remaja disebabkan oleh bermacam faktor misalnya gaya hidup, kebiasaan
makan tidak teratur dan peningkatan aktivitas (1lham, 2019).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan
minum berkafein dengan prevalensi penyakit gastritis (Selviana, 2015). Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian, dimana 42 dari 77 responden yang disurvei jarang minum kopi, 14 responden berisiko terkena

gastritis dan 28 responden tidak berisiko terkena gastritis.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ada hubungan konsumsi makanan pedas dengan kejadian gastritis pada remaja di Desa Lubuk Sakat
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja Tahun 2023. Ada hubungan konsumsi minuman tinggi kafein
dengan kejadian gastritis pada remaja di Desa Lubuk Sakat Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pantai Raja
Tahun 2023.
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Saran

Sebagai dasar pengetahuan dan sebagai informasi tentang penyakit gastritis agar angka gastritis di Desa
Lubuk Sakat menurun. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi puskesmas untuk merencanakan
program kerja sehingga dapat memberikan pendidikan kesehatan pada pasien gastritis sehingga dapat
menurunkan angka kejadian gastritis di Desa Lubuk Sakat. Dapat dijadikan referensi tentang hubungan

konsumsi makanan pedas dan konsumsi minuman tinggi kafein dengan kejadian gastritis.
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